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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan
rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul “Metodologi
Penelitian Ekonomi Islam” ini dapat disusun dan diselesaikan.
Buku ini hadir sebagai upaya akademik untuk memperkaya
khazanah keilmuan ekonomi Islam, khususnya dalam aspek
metodologi penelitian yang selama ini masih menghadapi
tantangan konseptual dan praktis di berbagai jenjang pendidikan
tinggi.

Perkembangan ekonomi Islam yang semakin pesat, baik
dalam ranah akademik, kelembagaan, maupun kebijakan
publik, menuntut ketersediaan rujukan metodologis yang tidak
hanya kuat secara teknis, tetapi juga kokoh secara filosofis dan
normatif. Metodologi penelitian ekonomi Islam tidak dapat
diperlakukan sebagai adaptasi sederhana dari metodologi
ekonomi konvensional, melainkan harus dibangun di atas
kerangka epistemologis Islam yang mengintegrasikan wahyu,
akal, dan realitas empiris, serta berorientasi pada maqashid
syariah dan kemaslahatan umat.

Buku ini disusun secara sistematis mulai dari landasan
flosofis dan epistemologis, paradigma dan pendekatan
penelitian, desain kuantitatif, kualitatif, dan mixed methods,
hingga pembahasan mengenai validitas, etika penelitian,
penulisan, dan publikasi ilmiah. Penyajian materi diharapkan
dapat menjadi panduan komprehensif bagi mahasiswa, dosen,
dan peneliti dalam menyusun skripsi, tesis, disertasi, maupun
penelitian akademik lainnya di bidang ekonomi Islam.

Kami menyampaikan apresiasi dan terima kasih kepada
seluruh pihak yang telah berkontribusi secara langsung maupun
tidak langsung dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini
dapat memberikan manfaat nyata bagi pengembangan ilmu
ekonomi Islam dan menjadi referensi yang berkelanjutan dalam
dunia akademik.
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Akhir kata, kritik dan saran yang konstruktif sangat diharapkan
demi penyempurnaan buku ini di masa mendatang.

Pesawaran, Maret 2026
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BAB 1

PENDAHULUAN METODOLOGI PENELITIAN
EKONOMI ISLAM

1.1 Perkembangan limu Ekonomi Islam dalam Konteks

Global dan Nasional

Ekonomi Islam pada masa kini tidak lagi dapat dipahami
hanya sebagai kumpulan ajaran normatif tentang larangan riba,
anjuran  keadilan, atau etika perdagangan. Dalam
perkembangannya, ekonomi Islam telah bergerak menjadi
bidang ilmu yang memiliki dimensi filosofis, teoretis,
metodologis, institusional, dan kebijakan. Transformasi ini
penting dicatat karena menunjukkan bahwa ekonomi Islam
bukan sekadar ekspresi moral keagamaan, melainkan suatu
upaya sistematis untuk memahami, menilai, dan memperbaiki
realitas ekonomi manusia berdasarkan nilai-nilai Islam. Dengan
kata lain, ekonomi Islam telah berkembang dari wilayah moral-
teologis menuju wilayah ilmu sosial terapan yang menuntut
penjelasan ilmiah, ketepatan metodologis, dan relevansi praktis.
Gagasan ini sejalan dengan penjelasan Creswell dan Creswell
(2023) bahwa perkembangan suatu disiplin ilmiah sangat
dipengaruhi oleh kemampuan bidang tersebut dalam
membangun desain penelitian, kerangka konseptual, dan
argumentasi yang dapat diuji secara sistematis.

Secara historis, fondasi ekonomi Islam bersumber dari Al-
Qur’an, Sunnah, ijma’, dan giyas. Sumber-sumber ini sejak awal
telah memuat pedoman mengenai transaksi, distribusi
kekayaan, amanah, larangan eksploitasi, serta kewajiban
menjaga keseimbangan antara hak individu dan kemaslahatan
kolektif. Namun, sebagai disiplin ilmiah modern, ekonomi Islam
memperoleh bentuk yang lebih sistematis pada paruh kedua
abad ke-20 ketika para sarjana Muslim mulai merumuskan
konsep-konsep ekonomi Islam dalam bahasa akademik

2 | Ekonomi Islam



BAB 2
FILSAFAT ILMU DALAM EKONOMI ISLAM

Bab ini membahas landasan filosofis yang menopang
metodologi penelitian ekonomi Islam. Pembahasan filsafat ilmu
menjadi penting karena penelitian tidak pernah berdiri di ruang
hampa. Setiap penelitian selalu dibangun di atas asumsi tentang
apa yang dianggap nyata, bagaimana pengetahuan diperoleh,
dan untuk tujuan apa pengetahuan itu digunakan. Dalam
konteks ekonomi Islam, pertanyaan-pertanyaan tersebut
menjadi semakin penting karena disiplin ini tidak hanya bergerak
di wilayah empiris, tetapi juga berada dalam horizon nilai, etika,
dan tujuan syariah. Literatur metodologi modern menegaskan
bahwa desain penelitian selalu terkait dengan pilihan filosofis
dan pendekatan terhadap realitas, bukan sekadar urusan teknis
pengumpulan data. Creswell dan Creswell (2023) menjelaskan
bahwa pemilihan pendekatan penelitian harus selaras dengan
pertanyaan penelitian, asumsi filosofis, serta jenis pengetahuan
yang hendak dibangun.

Dalam ekonomi Islam, filsafat ilmu tidak dapat dilepaskan
dari prinsip tauhid, magashid al-shariah, dan tanggung jawab
manusia sebagai khalifah. Artinya, ilmu ekonomi Islam tidak
hanya bertujuan menjelaskan perilaku ekonomi, tetapi juga
menilai arah moralnya serta mendorong transformasi menuju
keadilan dan kemaslahatan. Auda (2008) menekankan bahwa
pendekatan maqashid harus diletakkan sebagai kerangka yang
menyoroti tujuan, keterbukaan, multidimensionalitas, dan
kesalingterkaitan sistem, sehingga hukum dan praktik sosial
tidak dipahami secara sempit, melainkan melalui tujuan-tujuan
yang lebih tinggi seperti keadilan, pengembangan manusia, dan
kesejahteraan umum. Dalam horizon seperti ini, filsafat ilmu
ekonomi Islam tidak cukup dibangun di atas netralitas

14 | Ekonomi Islam
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BAB 4
PERUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN PENELITIAN

41 Kedudukan Perumusan Masalah dalam Desain

Penelitian Ekonomi Islam

Perumusan masalah merupakan tahap paling
fundamental dalam keseluruhan desain penelitian. Dalam tradisi
metodologi ilmiah, masalah penelitian berfungsi sebagai titik
tolak yang menentukan arah, kedalaman, dan kualitas seluruh
proses penelitian. Mulai dari pemilihan pendekatan metodologis,
penentuan kerangka teori, penyusunan instrumen penelitian,
hingga teknik analisis data, semuanya bergantung pada
kejelasan dan ketepatan perumusan masalah.

Dalam konteks ekonomi Islam, perumusan masalah
memiliki posisi yang lebih kompleks dibandingkan dengan
penelitian ekonomi konvensional. Hal ini disebabkan oleh
karakter ekonomi Islam yang tidak hanya berfungsi sebagai ilmu
positif yang menjelaskan realitas ekonomi, tetapi juga sebagai
ilmu normatif yang membawa nilai, tujuan, dan visi transformasi
sosial. Oleh karena itu, masalah penelitian dalam ekonomi Islam
tidak cukup dirumuskan hanya berdasarkan kesenjangan
empiris atau inkonsistensi temuan sebelumnya, melainkan juga
harus mempertimbangkan dimensi etika, keadilan, dan
kemaslahatan.

Literatur metodologi kontemporer menegaskan bahwa
penelitian yang bermutu tidak dimulai dari teknik analisis atau
metode statistik, tetapi dari masalah penelitian yang dirumuskan
secara tajam dan bermakna. Research Design menekankan
bahwa masalah penelitian berfungsi sebagai jangkar konseptual
yang menjaga agar penelitian tetap fokus dan koheren. Tanpa
masalah yang jelas, penelitian Dberisiko terjebak pada
pengumpulan data yang melimpah namun miskin makna
analitis.

40 | Ekonomi Islam



BAB 5
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN
KERANGKA TEORETIS

5.1. Fungsi dan Peran Tinjauan Pustaka dalam Penelitian

Tinjauan pustaka merupakan salah satu elemen paling
fundamental dalam penelitian ilmiah, termasuk dalam penelitian
ekonomi Islam. Dalam tradisi akademik modern, tinjauan
pustaka tidak lagi dipahami sebagai sekadar rangkuman teori
atau daftar hasil penelitian terdahulu, melainkan sebagai suatu
proses intelektual yang sistematis dan reflektif untuk
memetakan perkembangan keilmuan, menilai perdebatan
teoretis, mengidentifikasi celah penelitian, serta membangun
fondasi teoretis yang kokoh bagi penelitian yang dilakukan.

Dalam metodologi penelitian kontemporer, kualitas
tinjauan pustaka sering kali menjadi indikator awal kualitas
keseluruhan penelitian. Creswell dan Creswell (2023)
menegaskan bahwa penelitian yang kuat selalu berangkat dari
pemahaman mendalam terhadap literatur yang relevan, karena
melalui tinjauan pustaka peneliti menunjukkan kapasitas
analitis, kedewasaan akademik, serta kejelasan posisi
penelitian dalam peta keilmuan. Penelitian tanpa tinjauan
pustaka yang memadai cenderung bersifat dangkal, replikatif,
atau kehilangan arah konseptual.

Dalam konteks ekonomi Islam, peran tinjauan pustaka
menjadi semakin strategis karena disiplin ini berada pada
persimpangan antara ilmu normatif dan ilmu empiris. Ekonomi
Islam bukan sekadar cabang dari ilmu ekonomi konvensional,
melainkan suatu disiplin yang dibangun di atas nilai-nilai wahyu,
tujuan syariah, dan realitas sosial ekonomi umat. Oleh karena
itu, tinjauan pustaka dalam ekonomi Islam tidak hanya berfungsi
untuk menjelaskan teori dan temuan empiris, tetapi juga
berperan sebagai jembatan antara nilai-nilai Islam dengan
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BAB 6
HIPOTESIS DAN PERTANYAAN PENELITIAN

Bab ini memperdalam peran hipotesis dan pertanyaan
penelitian dalam desain riset ekonomi Islam, baik untuk
pendekatan kuantitatif maupun mixed methods. Fokus
utamanya adalah bagaimana hipotesis dan pertanyaan
penelitian tidak hanya berfungsi sebagai instrumen teknis-
metodologis, tetapi juga sebagai refleksi cara pandang
epistemologis dan orientasi nilai dalam ekonomi Islam. Dengan
demikian, hipotesis dan pertanyaan penelitian diposisikan
sebagai jantung dari proses ilmiah yang menghubungkan teori,
realitas empiris, dan tujuan normatif syariah.

Penjelasan dalam bab ini disusun secara bertahap
mengikuti alur berpikir manusia, dimulai dari pengertian dan
fungsi hipotesis, jenis-jenis hipotesis, hubungan hipotesis
dengan teori dan konstruk, peran pertanyaan penelitian dalam
pendekatan kualitatif, hingga contoh konkret perumusan
hipotesis dan pertanyaan penelitian dalam konteks UMKM
syariah, perbankan syariah, dan fintech syariah. Pendekatan ini
sejalan dengan prinsip pedagogis bahwa pemahaman
metodologi penelitian akan lebih efektif jika dibangun secara
bertahap dan kontekstual (Creswell & Creswell, 2023).

6.1 Pengertian dan Fungsi Hipotesis

Hipotesis adalah pernyataan sementara mengenai
hubungan, pengaruh, atau perbedaan antarvariabel yang
diturunkan secara logis dari teori dan dapat diuji menggunakan
data empiris. Dalam penelitian kuantitatif, hipotesis berfungsi
sebagai panduan utama agar penelitian memiliki arah yang jelas
sejak awal, bukan sekadar eksplorasi data tanpa landasan
teoretis. Dalam pendekatan mixed methods, hipotesis umumnya
digunakan pada tahap kuantitatif, kemudian hasilnya
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BAGIAN lII

METODE PENELITIAN KUANTITATIF
EKONOMI ISLAM
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BAB 7
DESAIN PENELITIAN KUANTITATIF

7.1. Karakteristik Penelitian Kuantitatif

Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan metodologis
yang menekankan pengukuran fenomena sosial dan ekonomi
secara objektif melalui data numerik, instrumen terstandarisasi,
dan analisis statistik inferensial. Dalam tradisi ilmu sosial
modern, pendekatan ini berakar pada paradigma positivisme
dan post-positivisme yang memandang realitas sosial sebagai
sesuatu yang dapat diamati, diukur, dan dianalisis secara
sistematis dengan prosedur ilmiah yang terkontrol.

Dalam ekonomi Islam, penelitian kuantitatif memiliki posisi
yang semakin strategis seiring meningkatnya tuntutan evidence-
based policy, akuntabilitas kelembagaan, dan kebutuhan
pengujian empiris atas teori serta asumsi normatif ekonomi
Islam. Pendekatan kuantitatif memungkinkan peneliti menjawab
pertanyaan-pertanyaan mendasar, seperti: apakah literasi
keuangan syariah benar-benar berpengaruh terhadap perilaku
keuangan masyarakat, apakah pembiayaan syariah lebih efektif
dibandingkan pembiayaan konvensional dalam meningkatkan
kinerja UMKM, atau sejauh mana digitalisasi layanan perbankan
syariah berdampak pada kepuasan dan loyalitas nasabah.

Secara konseptual, karakteristik utama penelitian
kuantitatif meliputi beberapa aspek penting.

Pertama, orientasi pada pengukuran. Fenomena ekonomi
Islam yang diteliti harus diterjemahkan ke dalam variabel dan
indikator yang dapat diukur. Misalnya, konsep keadilan ekonomi
tidak cukup dipahami secara normatif, tetapi perlu
dioperasionalkan melalui indikator seperti distribusi pendapatan,
akses pembiayaan, atau persepsi keadilan transaksi.

Kedua, penggunaan instrumen terstandarisasi. Penelitian
kuantitatif mengandalkan kuesioner, skala pengukuran, atau
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BAB 8

VARIABEL, OPERASIONALISASI, DAN INSTRUMEN
PENELITIAN

8.1 Konsep Variabel dalam Penelitian Ekonomi Islam

Variabel merupakan elemen sentral dalam penelitian
kuantitatif karena berfungsi sebagai jembatan antara dunia
konseptual teoretis dan realitas empiris yang dapat diamati serta
diukur. Dalam metodologi penelitian modern, variabel
didefinisikan sebagai karakteristik, atribut, atau konstruk yang
memiliki variasi dan dapat diukur secara sistematis untuk
dianalisis hubungan atau pengaruhnya terhadap variabel lain
(Hair et al., 2022; Creswell & Creswell, 2023). Tanpa perumusan
variabel yang jelas dan terdefinisi dengan baik, penelitian
kuantitatif akan kehilangan fondasi metodologisnya.

Dalam konteks ekonomi Islam, konsep variabel memiliki
kompleksitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan ekonomi
konvensional. Hal ini disebabkan oleh karakter ekonomi Islam
sebagai disiplin yang bersifat normatif sekaligus empiris. Banyak
konsep utama dalam ekonomi Islam berakar pada nilai-nilai
syariah dan tujuan normatif Islam, seperti keadilan (al-‘adl),
kesejahteraan (falah), keberkahan (barakah), amanah, dan
kemaslahatan (maslahah). Konsep-konsep tersebut tidak hadir
sebagai fenomena fisik yang dapat diukur secara langsung,
melainkan sebagai konstruk abstrak yang memerlukan proses
konseptualisasi dan operasionalisasi yang hati-hati.

Sebagai contoh, konsep keadilan dalam ekonomi Islam
tidak dapat direduksi hanya menjadi kesetaraan pendapatan
atau distribusi sumber daya secara merata. Keadilan dalam
perspektif Islam mencakup dimensi prosedural, distributif, dan
etis, termasuk keadilan dalam akad, transparansi informasi,
serta perlindungan pihak yang lemah (Kamali, 2021). Oleh
karena itu, ketika keadilan dijadikan variabel penelitian, peneliti
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BAB 9

TEKNIK PENGAMBILAN SAMPEL DAN
PENGUMPULAN DATA DALAM PENELITIAN
EKONOMI ISLAM

9.1. Populasi dan Sampel dalam Penelitian Kuantitatif

Populasi dan sampel merupakan dua konsep metodologis
yang menjadi fondasi utama dalam penelitian kuantitatif.
Populasi merujuk pada keseluruhan unit analisis yang menjadi
sasaran inferensi penelitian, sedangkan sampel adalah bagian
dari populasi yang dipilih secara sistematis untuk mewakili
karakteristik populasi tersebut. Dalam metodologi penelitian
modern, kualitas inferensi ilmiah sangat bergantung pada
ketepatan penentuan populasi dan teknik pengambilan sampel
yang digunakan (Creswell & Creswell, 2023).

Dalam penelitian ekonomi Islam, konsep populasi tidak
hanya bersifat teknis, tetapi juga memiliki dimensi normatif dan
kontekstual. Populasi penelitian dapat berupa individu Muslim,
pelaku ekonomi syariah, lembaga keuangan Islam, komunitas
ekonomi berbasis nilai, maupun dokumen dan data institusional
yang merepresentasikan praktik ekonomi Islam. Contoh
populasi dalam penelitian ekonomi Islam antara lain nasabah
bank syariah, pelaku UMKM halal, mustahik zakat produktif,
pengelola wakaf, mahasiswa ekonomi lIslam, atau laporan
keuangan lembaga keuangan syariah.

Penentuan populasi dalam ekonomi Islam harus dilakukan
secara operasional dan eksplisit. Artinya, peneliti tidak cukup
menyebutkan “UMKM syariah” atau “nasabah bank syariah”
secara umum, tetapi harus menjelaskan kriteria yang membuat
suatu unit termasuk atau tidak termasuk dalam populasi.
Misalnya, apakah UMKM syariah didefinisikan berdasarkan
jenis produk halal, sumber pembiayaan syariah, komitmen nilai,
atau kombinasi ketiganya. Kejelasan ini sangat penting untuk
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BAGIAN IV

METODE PENELITIAN KUALITATIF
EKONOMI ISLAM
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BAB 11
PENDEKATAN DAN DESAIN PENELITIAN KUALITATIF

Penelitian kualitatif menempati posisi strategis dalam
pengembangan ilmu ekonomi Islam karena mampu menggali
makna, nilai, pengalaman, dan praktik sosial-ekonomi yang
tidak selalu dapat direduksi menjadi angka. Ekonomi Islam
sebagai disiplin ilmu yang tidak hanya bersifat positif-empiris,
tetapi juga normatif-etis, membutuhkan  pendekatan
metodologis yang mampu menangkap dimensi makna, niat, dan
nilai yang melekat pada perilaku ekonomi manusia.

Dalam praktiknya, banyak fenomena ekonomi syariah
yang tidak dapat dijelaskan secara memadai melalui
pendekatan kuantitatif semata. Praktik akad, kepatuhan syariah,
persepsi keadilan, kepercayaan terhadap lembaga keuangan
syariah, serta dinamika sosial UMKM syariah merupakan contoh
fenomena yang sarat dengan makna subjektif dan konteks
sosial. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk
memahami realitas tersebut secara mendalam dan holistik.

Bab ini membahas secara komprehensif pendekatan dan
desain penelitian kualitatif dalam konteks ekonomi Islam.
Pembahasan mencakup karakteristik penelitian kualitatif, ragam
pendekatan utama seperti fenomenologi, studi kasus, etnografi,
dan grounded theory, serta aplikasinya dalam riset ekonomi dan
keuangan syariah. Selain itu, bab ini menekankan pentingnya
posisi peneliti dan refleksivitas, konsep validitas dan
trustworthiness dalam penelitian kualitatif, serta etika penelitian
kualitatif dalam perspektif Islam.

11.1.  Karakteristik Penelitian Kualitatif
Penelitian kualitatif merupakan pendekatan penelitian
yang berfokus pada pemahaman mendalam terhadap
fenomena sosial melalui eksplorasi makna, pengalaman, dan
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BAGIAN V

METODE PENELITIAN CAMPURAN
DAN KONTEMPORER
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BAB 13
METODE PENELITIAN CAMPURAN (MIXED METHODS)

Perkembangan metodologi penelitian dalam ilmu sosial,
termasuk ekonomi Islam, menunjukkan kecenderungan yang
semakin kuat menuju pendekatan yang integratif dan lintas
metode. Kompleksitas fenomena sosial-ekonomi kontemporer
menuntut pendekatan penelitian yang tidak lagi terfragmentasi
antara kuantitatif dan kualitatif, tetapi mampu mengombinasikan
kekuatan keduanya secara sistematis dan reflektif. Dalam
konteks inilah metode penelitian campuran atau mixed methods
menjadi semakin relevan dan strategis.

Ekonomi Islam sebagai disiplin ilmu normatif-empiris
memiliki karakteristik unik yang menjadikannya sangat cocok
untuk pendekatan mixed methods. Di satu sisi, ekonomi Islam
membutuhkan bukti empiris kuantitatif untuk mengukur kinerja,
efisiensi, dan dampak kebijakan ekonomi syariah. Di sisi lain,
ekonomi Islam juga menuntut pemahaman mendalam terhadap
nilai, makna, niat, dan praktik sosial yang melandasi perilaku
ekonomi umat. Pendekatan mixed methods memungkinkan
peneliti untuk menjawab kedua kebutuhan tersebut secara
simultan dan komplementer.

Bab ini membahas secara komprehensif konsep, rasional,
desain, dan implementasi metode penelitian campuran dalam
konteks ekonomi Islam. Pembahasan mencakup konsep dasar
mixed methods, desain sequential dan concurrent, strategi
integrasi data kuantitatif dan kualitatif, keunggulan pendekatan
ini dalam riset ekonomi Islam, serta tantangan dan strategi
implementasinya. Bab ini juga menyajikan contoh studi mixed
methods ekonomi syariah yang aplikatif dan kontekstual,
sehingga dapat menjadi rujukan praktis bagi peneliti.
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BAB 14
METODE PENELITIAN KONTEMPORER

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah
membawa perubahan mendasar dalam cara penelitian
dilakukan, termasuk dalam bidang ekonomi Islam. Transformasi
digital, ketersediaan data dalam skala besar, serta
meningkatnya kompleksitas persoalan ekonomi dan sosial
menuntut pendekatan metodologis yang lebih adaptif, integratif,
dan inovatif. Metode penelitian kontemporer hadir sebagai
respons terhadap tantangan tersebut dengan menawarkan
kerangka, teknik, dan alat analisis yang mampu menangkap
dinamika fenomena ekonomi modern secara lebih
komprehensif.

Dalam konteks ekonomi Islam, metode penelitian
kontemporer memiliki peran strategis karena disiplin ini berada
pada persimpangan antara nilai normatif Islam dan realitas
empiris yang terus berubah. Fenomena seperti fintech syariah,
digitalisasi keuangan, ekonomi platform, dan integrasi pasar
global memerlukan pendekatan metodologis yang tidak hanya
canggih secara teknis, tetapi juga sensitif terhadap nilai, etika,
dan tujuan magashid syariah.

Bab ini membahas berbagai metode penelitian
kontemporer yang semakin banyak digunakan dalam riset
ekonomi Islam, mulai dari bibliometric analysis dan systematic
literature review, meta-analysis, pemanfaatan big data dan data
digital, analitik fintech syariah, hingga pendekatan action
research dan participatory research. Selain itu, bab ini juga
mengulas arah inovasi metodologi penelitian masa depan yang
relevan bagi pengembangan ekonomi Islam sebagai disiplin
ilmu yang responsif, kontekstual, dan berorientasi
kemaslahatan.
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BAGIAN Vi

PENULISAN, PUBLIKASI, DAN ETIKA
PENELITIAN
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BAB 15
PENULISAN LAPORAN DAN ARTIKEL ILMIAH

Penulisan laporan dan artikel ilmiah merupakan tahap
akhir sekaligus penentu kualitas sebuah penelitian. Dalam
konteks akademik, penelitian yang baik tidak hanya dinilai dari
ketepatan metodologi dan kedalaman analisis, tetapi juga dari
kemampuan peneliti dalam menyusun laporan penelitian secara
sistematis, logis, dan komunikatif. Penulisan ilmiah berfungsi
sebagai medium transmisi pengetahuan, sarana
pertanggungjawaban ilmiah, serta alat diseminasi temuan
penelitian kepada komunitas akademik dan masyarakat luas.

Dalam ekonomi Islam, penulisan ilmiah memiliki dimensi
tambahan yang tidak selalu ditemukan dalam disiplin ilmu lain.
Selain memenuhi standar akademik universal, penulisan ilmiah
ekonomi Islam juga dituntut untuk mencerminkan nilai-nilai etika,
kejujuran, dan tanggung jawab moral yang sejalan dengan
prinsip syariah. Penulisan ilmiah bukan sekadar aktivitas teknis,
tetapi juga bagian dari amanah keilmuan yang harus dijalankan
dengan integritas dan kesadaran etis.

Bab ini membahas secara komprehensif prinsip, struktur,
dan teknik penulisan laporan penelitian serta artikel ilmiah dalam
konteks ekonomi Islam. Pembahasan mencakup struktur
laporan penelitian, penulisan skripsi, tesis, dan disertasi, teknik
penulisan artikel jurnal nasional dan internasional, gaya bahasa
ilmiah dan argumentasi akademik, teknik sitasi dan pencegahan
plagiarisme, serta kesalahan umum yang sering terjadi dalam
penulisan ilmiah. Bab ini diharapkan menjadi panduan praktis
dan reflektif bagi mahasiswa dan peneliti dalam menghasilkan
karya ilmiah yang berkualitas, etis, dan berdampak.
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BAB 16

ETIKA, INTEGRITAS, DAN MAQASHID SYARIAH
DALAM PENELITIAN

llImu pengetahuan tidak pernah berdiri dalam ruang
hampa nilai. Setiap aktivitas keilmuan, termasuk penelitian,
selalu berkelindan dengan dimensi etika, moral, dan tujuan
sosial. Dalam tradisi keilmuan modern, etika penelitian
berkembang sebagai seperangkat prinsip untuk melindungi
subjek penelitian, menjaga integritas ilmiah, serta memastikan
bahwa pengetahuan yang dihasilkan memberikan manfaat dan
tidak menimbulkan mudarat. Namun, dalam perspektif Islam,
etika penelitian memiliki cakupan yang lebih luas dan mendalam
karena berpijak pada worldview tauhid, amanah, dan tanggung
jawab manusia sebagai khalifah di bumi.

Ekonomi Islam sebagai disiplin ilmu normatif-empiris
menempatkan etika bukan sebagai pelengkap metodologis,
melainkan sebagai fondasi ontologis dan aksiologis penelitian.
Penelitian ekonomi Islam tidak hanya bertujuan menghasilkan
pengetahuan yang valid secara ilmiah, tetapi juga pengetahuan
yang bermakna secara moral dan berkontribusi pada
pencapaian magashid syariah. Oleh karena itu, pembahasan
etika penelitian dalam ekonomi Islam tidak dapat dilepaskan dari
integritas akademik, perlindungan subjek penelitian, etika
publikasi, serta orientasi kemaslahatan umat.

Bab ini membahas secara komprehensif konsep dan
praktik etika penelitian dalam perspektif Islam, integritas dan
kejujuran ilmiah, perlindungan subjek penelitian, etika publikasi
iimiah, serta pemaknaan penelitian sebagai ibadah dan amal
ilmiah. Pada bagian akhir, bab ini menegaskan kontribusi
penelitian ekonomi Islam terhadap kemaslahatan umat sebagai
tujuan puncak aktivitas keilmuan. Dengan demikian, bab ini
diharapkan menjadi rujukan etik dan reflektif bagi peneliti

274 | Ekonomi Islam



BAGIAN Vi

STUDI KASUS DAN APLIKASI
PENELITIAN EKONOMI ISLAM
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BAB 17
STUDI KASUS PENELITIAN EKONOMI ISLAM

Pengembangan ilmu ekonomi Islam tidak dapat
dilepaskan dari kemampuan disiplin ini untuk menjawab
persoalan nyata yang dihadapi masyarakat. Oleh karena itu,
studi kasus dan aplikasi penelitian menjadi jembatan penting
antara teori, metodologi, dan praktik ekonomi Islam. Studi kasus
memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam
dinamika institusi, aktor, dan kebijakan ekonomi syariah dalam
konteks sosial, budaya, dan regulasi tertentu. Melalui
pendekatan ini, penelitian ekonomi Islam tidak hanya berhenti
pada pengujian konsep normatif, tetapi juga menghasilkan
rekomendasi aplikatif yang berdampak nyata.

Dalam metodologi penelitian, studi kasus memiliki
kekuatan untuk menggali proses, konteks, dan makna di balik
fenomena ekonomi. Dalam ekonomi Islam, studi kasus menjadi
semakin relevan karena banyak institusi dan praktik syariah
berkembang secara kontekstual dan beragam, seperti
perbankan syariah, UMKM dan koperasi syariah, BUMDes,
fintech syariah, serta pengelolaan zakat dan wakaf. Setiap
sektor tersebut memiliki karakteristik, tantangan, dan peluang
yang berbeda, sehingga membutuhkan pendekatan penelitian
yang adaptif dan aplikatif.

Bab ini menyajikan berbagai studi kasus penelitian
ekonomi Islam yang representatif dan relevan dengan
perkembangan  kontemporer. Pembahasan  mencakup
penelitian perbankan syariah, UMKM dan koperasi syariah,
BUMDes dan ekonomi desa syariah, fintech dan keuangan
digital syariah, serta wakaf, zakat, dan filantropi Islam. Pada
bagian akhir, bab ini membahas evaluasi dan implikasi
kebijakan dari hasil penelitian sebagai kontribusi nyata ekonomi
Islam terhadap pembangunan dan kemaslahatan umat.
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BAB 18

PENUTUP (SINTESIS METODOLOGIS, AGENDA
RISET STRATEGIS, DAN ARAH MASA DEPAN
EKONOMI ISLAM)

Bab ini bertujuan memetakan agenda riset strategis serta
arah masa depan ekonomi Islam dalam menghadapi tantangan
global yang semakin kompleks. Ekonomi Islam saat ini berada
pada persimpangan penting. Di satu sisi, ia telah berkembang
pesat secara institusional melalui perbankan syariah, fintech
syariah, filantropi Islam, dan ekonomi halal. Di sisi lain, ekonomi
Islam masih menghadapi tantangan  epistemologis,
metodologis, dan implementatif, termasuk kecenderungan
imitasi terhadap ekonomi konvensional, keterbatasan inovasi
teori, serta fragmentasi antara nilai normatif dan praktik empiris.
Oleh karena itu, refleksi metodologis dan arah riset ke depan
menjadi kebutuhan yang mendesak.

Bab penutup ini dibagi ke dalam tiga bagian utama. Bagian
pertama menyajikan sintesis metodologi penelitian ekonomi
Islam yang telah dibahas dalam seluruh buku. Bagian kedua
menguraikan agenda riset strategis ekonomi Islam yang relevan
dengan konteks kontemporer dan kebutuhan umat. Bagian
ketiga membahas arah masa depan ekonomi Islam sebagai
disiplin ilmu, kebijakan, dan gerakan sosial-ekonomi yang
berorientasi pada magashid syariah dan kemaslahatan global.

18.1 Sintesis Metodologi Penelitian Ekonomi Islam

1.  Integrasi Filsafat llmu, Metodologi, dan Aksiologi
Salah satu pesan utama buku ini adalah bahwa
metodologi penelitian ekonomi Islam tidak dapat
dipahami secara parsial atau teknokratis. Metodologi
penelitian ekonomi Islam harus dipahami sebagai
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